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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa ada beberapa metoda
wayfinding yang digunakan di RSU dr. Soedono Madiun, adalah: 1. Metoda
peta mental, 2. Penggabungan jalan, 3. Pengumpulan informasi, 4. Piloting
dan 5. Mengikuti jejak.

Metoda peta mental membantu pengguna ruang dalam ~mengambil
keputusan mengenai ruangan, lokasi dan pintu masuk RSU dr. Soedono
Madiun. Sistem wayfinding untuk rumah sakit berdasar metoda peta mental
sebaiknya didukung oleh perencanaan, taman, interior architecture, interior
design, tanda, grafik dan kenyamanan fasilitas yang baik, kedekatan antar
ruang, fasilitas dan lokasi saat masuk rumah sakit. Sehingga pengguna ruang
akan mudah mengenali, memahami serta menghafalkannya dan tidak perlu
lagi bertanya kepada pahak rumah sakit disaat ingin mencari fasilitas , ruang
atau lokasi tertentu.

Metoda penggabungan jalan merupakan alternatif metoda wayfinding
untuk pengguna ruang yang ingin mempercepat akses masuk menuju ruang
atau lokasi tertentu di lingkungan RSU dr. Soedono. Sistem wayfinding

bersarkan metoda tersebut sebaiknya memperhatikan perencanaan sebuah
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bangunan/master plan dan interior design. Kedua unsur tersebut mempunyai
peranan terhadap berlangsungnya dan optimalisasi sebuah sistem wayfinding.

Metoda menggunakan informasi yang terdiri dari peta dan
pengumpulan informasi merupakan cara yang cukup banyak digunakan
sekaligus dimanfaatkan pengguna ruang, disaat mereka kebingungan dan tidak
mengetahui ruang atau jalan. Metoda tersebut sebaiknya, jelas dan tepat dalam
menginformasikan tanda, petunjuk arah atau fasilitas lain. Sebuah tanda,
desain interior dan kenyamanan fasilitas bangunan akan mengoptimalkan
sistem wayfinding untuk rumah sakit.

Piloting adalah metoda wayfinding yang cukup banyak digunakan
pengguna ruang di lingkungan RSU dr. Soedono Madiun, tidak menutup
kemungkinan metoda tersebut digunakan pada RSU lainnya. Sebaiknya
metoda piloting untuk rumah sakit didukung dengan adanya tanda/sign,
interior desain dan terdapatnya taman di dalam sebuah bangunan atau lokasi
tertentu. Warna lantai yang berbeda, terdapatnya taman, adanya air mancur
dan elemen lainnya mendukung landmark sebuah bangunan atau lokasi
tertentu, yang mudah dikenali dan ketahui oleh pengguna ruang saat melewati
atau mencari sebuah ruangan. Sehingga dapat membantu mengoptimalkan
sistem wayfinding.

Mengikuti jejak merupakan Metoda wayfinding yang jarang digunakan
di RSU dr. Soedono. Metoda mengikuti jejak sebaiknya disesuaikan oleh

aktifitas pasien dan pengunjung yang paling sering digunakan atau dilewati.
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dan lokasi mana sampai penempatannya yang perlu diberikan tanda, petunjuk
arah serta fasilitas yang mendukung metoda tersebut. Sebaiknya sistem
wayfinding  untuk  sakit  dapat  didukung oleh  perencanaan
pembangunan/master plan, interior architecture dan fasilitas yang
mendukung lainnya secara baik dan fungsional untuk sekarang dan masa yang

akan datang.

B. SARAN

Studi metoda wayfinding baik untuk diteliti. Bagi peneliti lain yang
ingin meneruskan penelitian ini, bisa lebih memfokuskan lagi pada satu
subyek peneliti dan tujuan lokasi.

Menyediakan fasilitas-fasilitas dengan didukung perencanaan yang
baik, efisien, efektif  berdasarkan mefoda wayfinding, akan lebih
mengoptimalkan metoda wayfinding yang sangat diperlukan khusunya RS
(Rumah sakit) pada umumnya.

Perencanaan berdasarkan metoda wayfinding, beserta sistem dan
fasilitas yang buruk, tidak terencana dengan baik dan bentuk atau desain yang
tidak semestinya, akan mempengaruhi keputusan, pemahaman dan informasi
yang disediakan oleh pihak RS (Rumah sakit) pada umumnya.

Perencanaan fasilitas dan sistem yang baik berdasarkan metoda

wayfinding, harus terjalin kerjasama antara penguna ruang (Pasien,
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pengunjung dan tim medis) dalam memelihara dan menjaga fasilitas dan
sistem tersebut. Serta mengubah keberadaan fasilitas dan sistem sementara,
Jika ada perubahan ruang, lokasi dan informasi lainnya. Sehingga apabila ada
renovasi ruang atau pembangunan, maka mereka tidak merasakan
kebingungan, kesulitan memasuki lingkungan RS (Rumah sakit) serta akses
menuju ruang atau lokasi tertentu.

Fasilitas  dan  kelengkapan RS (Rumah sakit) sebaiknya
memperhatikan tanda, petunjuk arah dan informasi secara tepat, terlihat oleh
mata, disamping mudah dikenali oleh pengguna ruang saat menggunakan
fasilitas ~tersebut dalam mencari ruangan, dalam mendukung kualitas

pelayanan dan optimalisasi sistem wayfinding untuk rumah sakit.
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